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Abstract 
Measuring the level of student satisfaction with services at higher education institutions 

provides feedback on improving the quality and enhancement of the college. The purpose of this 
study is to build an application for calculating the results of the questionnaire using the Dempster-
Shafer method so as to see the probability of the level of satisfaction received by students at the  
San Pedro University. This study produces a system for analyzing alumni with the application of 
the dempster-shafer method which is able to classify the level of satisfaction of each answer to 
the questions answered by the alumni. The dempster-shafer method implemented in this system 
gives optimal results because it has been tested and obtained valid calculation results. Eligibility 
system, good results in terms of results, trials, system performance and content. 
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Abstrak 
Pengukuran tingkat kepuasan mahasiswa terhadap layanan pada perguruan tinggi 

memberikan feedback terhadap peningkatan kualitas serta mutu perguruan tinggi tersebut. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk membangun aplikasi penghitungan hasil dari kuisioner 
dengan menggunakan metode dempster-shafer sehingga mengetahui probabilitas tingkat 
kepuasan yang dialami oleh mahasiswa di Universitas San Pedro. Penelitian ini menghasilkan 
sistem untuk menganalisis kepuasan alumni dengan penerapan metode dempster-shafer yang 
mampu mengklasifikasi tingkat kepuasan dari setiap jawaban dari pertanyaan yang dijawab oleh 
alumni. Metode dempster-shafer yang diimplementasikan pada sistem ini memberikan hasil yang 
optimum karena telah dilakukan pengujian dan memperoleh hasil perhitungan yang valid. Dalam 
pengujian kelayakan system, didapatkan hasil penilaian baik dari segi tampilan, kemudahan 
penggunaan, kinerja sistem dan isi.  

 
Kata kunci: Dempster Shafer; Kepuasan Mahasiswa; Universitas San Pedro 

 
 1. Pendahuluan 

Peningkatan mutu perguruan tinggi untuk mengoptimalkan output ataupun lulusan 
menjadi hal yang penting dalam penyelenggaraan pendidikan. Salah satu instrumen yang dapat 
digunakan untuk memperbaiki mutu perguruan tinggi adalah dengan menggunakan survey 
kepuasan mahasiswa. Perguruan tinggi perlu menetapkan suatu standar untuk dapat 
meningkatkan kualitas serta sumbangsih perguruan tinggi tersebut terhadap masyarakat dan 
lingkungan. Berdasarkan teori Customer Behavior menurut Olivier menyatakan bahwa kepuasan 
pelanggan adalah perspektif pengalaman konsumen setelah mengonsumsi atau menggunakan 
produk atau jasa [1]. Lebih lanjut, kepuasan pelanggan menurut Kotler dimaknai sebagai 
perasaan senang atau kecewa yang dirasakan oleh pelanggan terhadap perbandingan dari suatu 
produk antara yang diharapkan dengan hasil yang diperoleh dari produk tersebut [2]. Jika 
dikaitkan dengan konteks perguruan tinggi, maka konsumen atau pelanggan dapat diartikan 
sebagai mahasiswa. 

Kualitas pelayanan akademis institusi atau perguruan tinggi sangat dipengaruhi oleh 
masukan bagi pelayanan akademis diantaranya adalah mahasiswa, dosen, fasilitas sarana dan 
prasarana. Ketiga faktor tersebut saling tergantung dan berpengaruh satu sama lain dalam 
penyelenggaraan perguruan tinggi [3]. Menurut Istiningtyas, pengalaman mahasiswa dalam 
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proses perkuliahan dan pelayanan administrasi yang dirasakan akan mempengaruhi penciptaan 
tingkat kepuasan siswa [4]. Kualitas pelayanan tersebut sangat menentukan tingkat kepuasan 
yang dirasakan mahasiswa. Jika pelayanan semakin baik maka kepuasan akan meningkat 
begitupun sebaliknya. Berdasarkan beberapa pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa 
kepuasan pelanggan dalam hal ini mahasiswa merupakan perspektif pengalaman yang dialami 
oleh mahasiswa selama mengikuti proses perkuliahan maupun pelayanan akademik yang 
diberikan oleh institusi atau perguruan tinggi tersebut. Kepuasan mahasiswa dapat menjadi 
rujukan bagi suatu institusi atau perguruan tinggi dalam menentukan mutu dan kualitas. Semakin 
tinggi tingkat kepuasan yang dimiliki oleh mahasiswa maka semakin tinggi pula kualitas 
perguruan tinggi tersebut, sebaliknya semakin rendah kepuasan mahasiswa maka perguruan 
tinggi tersebut harus berbenah untuk dapat meningkatkan mutu atau kualitas yang dimiliki oleh 
perguruan tinggi tersebut. 

Metode dempster-shafer diperkenalkan pertama kali oleh Dempster dengan percobaan  
model ketidakpastian pada range probabilities. Pada tahun 1976 Shafer mempublikasikan teori 
Dempster pada buku berjudul Mathematical Theory Of Evident yang menunjukkan suatu cara 
untuk memberikan bobot keyakinan sesuai fakta yang dikumpulkan. Teori dempster-shafer 
adalah representasi, kombinasi dan propogasi ketidakpastian, dimana teori ini memiliki beberapa 
karakteristik yang secara intuitif sesuai dengan cara berpikir seorang pakar, namun memiliki 
dasar matematika yang kuat [5]. Secara umum teori dempster-shafer ditulis dalam suatu interval 
[Belief,Plausibility]. Belief (Bel) adalah ukuran kekuatan evidence dalam mendukung suatu 
himpunan proposisi. Jika bernilai 0 maka mengindikasikan bahwa tidak ada evidence, dan jika 
bernilai 1 menunjukkan adanya kepastian. Plausability (Pls) akan mengurangi tingkat kepastian 
dari evidence. Plausability bernilai 0 sampai 1. Jika yakin akan X’, maka dapat dikatakan bahwa 
Bel(X’)=1, sehingga rumus diatas nilai dari Pls (X) =0 [6].  

Penerapan dempster-shafer dalam bidang kesehatan dan pertanian sudah seringkali 
digunakan. Hal yang menarik ketika memadukan metode tersebut untuk memprediksi sejauh 
mana tingkat kepuasan mahasiswa terhadap layanan akademik di lingkungan perguruan tinggi. 
Kemampuan metode dempster-shafer untuk mengatasi ketidakpastian dalam deteksi suatu 
fenomena atau gejala dan penarikan kesimpulan dengan metode tersebut mudah karena 
bergantung pada nilai belief yang diberikan langsung oleh pakar. Beberapa penelitian para ahli 
tentang penerapan metode dempster-shafer diantaranya penelitian [7], menunjukkan melalui 
penerapan metode dempster-shafer untuk diagnosa penyakit kulit pada manusia diperoleh 
kesimpulan nilai rata-rata akurasi sistem yaitu sebesar 90% berdasarkan 30 contoh kasus yang 
diujikan pada 3 orang pakar. Selanjutnya dalam penelitian [8] dan [9] menunjukkan perbandingan 
yang dihasilkan antara hasil diagnosis yang dilakukan oleh pakar dan sistem menghasilkan 
keluaran yang sama akuratnya serta nilai kepercayaan yang dihasilkan dari sistem ini sama 
dengan hasil perhitungan secara manual dengan menggunakan teori dempster-shafer. Sehingga 
keakuratan hasilnya sudah sesuai dengan perhitungan yang diharapkan. Berikutnya, dalam 
penelitian [10] memperoleh hasil model rancangan sistem dengan menggunakan metode 
dempster-shafer yang dapat digunakan untuk mendeteksi penyakit tanaman padi yang dapat 
diterapkan pada proses pembangunan prototipe sistem pakar. Hasil penelitian [11] menunjukkan 
bahwa sistem pakar ini akan membantu memberikan diagnosa gejala yang dikelola di dalam 
sistem dengan menggunakan metode dempster-shafer dan nilai gejala yang didapati dari pakar 
dapat dirancang dan dibangun. Sistem pakar yang digunakan adalah bahasa pemrograman 
python.    

Universitas San Pedro merupakan salah satu Universitas di Kupang Nusa Tenggara 
Timur, memiliki sejarah yang masih sangat muda sebagai penyelenggara pendidikan. Komitmen 
Universitas San Pedro adalah menyelenggarakan pendidikan yang mampu menghasilkan lulusan 
dengan kualitas yang tinggi, berdaya saing global, bermartabat dan berkarakter kewirausahaan 
(termuat dalam Visi Misi Universitas San Pedro). Oleh karena itu, layanan yang berkualitas, baik 
yang bersifat akademik maupun nonakademik senantiasa diupayakan. Dengan demikian akan 
berdampak secara positif terhadap kepuasan mahasiswa, stakeholder, maupun pengguna 
lulusan. Pengukuran tingkat kepuasan dari mahasiswa terhadap kualitas penyelenggaraan 
pendidikan harus dilakukan. Hal tersebut penting karena dapat dijadikan oleh pengelola sebagai 
landasan untuk mengetahui harapan dari pengguna (mahasiswa, stakeholder, dan masyarakat), 
sebagai bahan evaluasi terhadap mutu layanan pendidikan dan menetapkan berbagai kebijakan 
dalam penyelenggaraan pendidikan selanjutnya.  
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Berdasarkan uraian diatas, maka tujuan dari penelitian ini adalah untuk membangun 
aplikasi penghitungan hasil dari kuisioner dengan menggunakan metode dempster-shafer 
sehingga mengetahui probabilitas tingkat kepuasan yang dialami oleh mahasiswa di Universitas 
San Pedro. Aplikasi yang dibangun diharapkan dapat digunakan oleh institusi maupun perguruan 
tinggi dalam meningkatkan mutu atau kualitas kampus berdasarkan analisis tingkat kepuasan 
mahasiswa yang diperoleh. 

 
2. Metode Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis penelitian terapan. 
Penelitian terapan adalah satu jenis penelitian yang hasilnya dapat secara langsung diterapkan 
untuk memecahkan permasalah yang dihadapi. Penelitian terapan ini bertujuan membangun 
aplikasi berupa sistem untuk menganalisis kepuasan alumni dengan menerapkan metode 
dempster-shafer. 

Metode pendekatan sistem yang digunakan adalah dengan menggunakan metode 
pendekatan waterfall. Metode waterfall diperkenalkan pertama kali oleh Windows W Royce pada 
tahun 1970. Waterfall atau air terjun adalah sebuah metode dalam pengembangan sistem yang 
dilakukan untuk membuat pembaruan sistem yang berjalan [12]. Tahapan dari metode waterfall 
ditampilkan pada gambar di bawah ini: 

 

Gambar 1. Metode Waterfall 

Beberapa macam penalaran menggunakan pemodelan pada kenyataannya belum dapat 
menyelesaikan permasalahan secara lengkap dan konsisten. Hal ini disebabkan karena 
munculnya fakta baru. Penalaran yang seperti itu disebut dengan penalaran non monotonis. 
Dempster-shafer merupakan salah satu penalaran yang dapat menyelesaikan permasalahan 
ketidakkonsistenan. Dempster-shafer adalah suatu teori matematika untuk pembuktian 
berdasarkan belief functions and plausible reasoning (fungsi kepercayaan dan pemikiran yang 
masuk akal), yang digunakan untuk mengkombinasikan potongan informasi yang terpisah (bukti) 
untuk mengkalkulasi kemungkinan dari suatu peristiwa. Teori ini dikembangkan oleh Arthur P. 
Dempster dan Glenn Shafer [13]. 
 
3. Hasil dan diskusi 
3.1. Alur Kerja Sistem 

Alur sistem merupakan hasil analisis perancangan tahapan kerja sistem yang akan 
dibangun. Alur ini dimulai dari user memasukan data sampai dengan menghasilkan keluaran atau 
output. 
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Gambar 2. Diagram Alir Sistem 
 
Berdasarkan diagram alir sistem diatas terdapat beberapa pilihan menu yang merupakan 

dari bagian sistem yang akan dibangun, menu-menu tersebut adalah: 
1. Menu Alumni 

Menu Alumni ini menampilkan halaman awal sistem. Pada halaman ini ada informasi tentang 
metode dempster-shafer. 

2. Menu Analisis Kepuasan 
Menu analisis kepuasan meruapakan bagian inti dari sistem. Dalam menu ini pengguna atau 
alumni harus mengisi setiap indikator atau pertanyaan yang sudah ada di sistem. Setelah 
alumni mengisi pertanyaan, alumni dapat tombol proses agar sistem dapat memproses dan 
mengeluarkan hasil berupa hasil analisis kepuasan. 

3. Informasi Alumni 
Menu ini akan menampilkan informasi tentang alumni. 

4. Menu Login Admin 
Menu admin merupakan menu yang dapat di akses oleh admin untuk masuk kehalaman 
admin. Pada halaman admin terdapat beberapa menu yang merupakan bagian dari sistem, 
menu-menu tersebut adalah: 
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• Set Analisis 
Pada menu ini admin mengatur level atau tingkat kepuasan dari alumni. 

• Set Indikator 
Menu ini berfungsi untuk menambahkan atau mengganti setiap indikator atau 
pertanyaan. 

• Set Pengetahuan 
Menu ini berfungsi untuk mengatur pengetahuan dari setiap indikator dan tingkat 
kepuasan dari alumni. 

• Ubah Password 
Menu digunakan untuk merubah password admin 
 

3.2. Use Case Diagram 
Use case diagram merupakan gambaran atau reprentasi dari interaksi antara sistem dan 

lingkungannya. Use case mendeskripsikan tentang tingkahlaku sistem diberbagai kondisi dan 
bagaimana sistem tersebut menanggapi permintaan pengguna. Use case didefinisikan dari sudut 
pandang actor yang terlibat. Actor adalah orang atau alat yang menggunakan sistem tersebut.  

 
Gambar 3. Use Case Diagram 

 

Berdasarkan Gambar 3. diatas terdapat dua actor  yang merupakan pihak atau pengguna 
yang berinteraksi terhadap sistem yang akan dibangun. Actor  pada sistem ini yaitu Admin dan 
Alumni. Masing-masing actor memiliki wewenang dan hak akses yang berbeda. Berikut adalah 
wewenang dan hak akses tiap actor: 
a. Admin 

Admin merupakan orang yang memiliki wewenang penuh atas sistem. Admin berwenang 
dalam pengeloahan database sistem. Untuk dapat mengakses sistem admin harus login 
terlebih dahulu dengan memasukan username dan password. Kemudian sistem akan 
mengautentifikasi dan admin akan masuk kehalaman admin. Admin dapat mengelola 
analisis, indikator dan pengetahuan. 

b. Alumni 
Alumni tidak perlu melakukan login terlebih dahulu untuk mendapatkan hak aksesnya. 
Alumni merupakan bagian yang berhubungan langsung dengan sistem. Alumni dapat 
melihat informasi sistem, melakukan analisis kepuasan dan informasi alumni. 

 
3.3. Implementasi dan Pengujian Sistem 

Hasil dari analisis dan perancangan sistem yang telah dilakukan sebelumnya akan 
mempengaruhi hasil dari implementasi sistem. Pada tahapan implementasi sistem, rancangan 
sistem akan diimplementasikan melalui pengolahan kode program, menggunakan bahasa 
pemrograman PHP, dan MySQL untuk pengolahan basis data. Pada sistem ini akan 
mengimplementasikan penerapan metode dempste-shafer untuk proses analisis kepuasan 
alumni. Berikut tampilan hasil implementasi sistem: 
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Gambar 4. Tampilan Menu Utama 

Tampilan menu utama dari implementasi sistem ditunjukkan pada gambar 4. Pada menu 
utama ada beberapa menu pilihan diantaranya adalah dashboard alumni, analisis kepuasan 
alumni dan informasi alumni. 

 
Gambar 5. Tampilan Menu Analisis Kepuasan 

Gambar 5 menunjukkan tampilan pada menu analisis kepuasan. Pada menu ini terdapat 
beberapa pilihan yang akan digunakan dalam menganalisis kepuasan dari alumni Universitas 
San Pedro Kupang.  
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Gambar 6. Tampilan Hasil Analisis 

Pada menu analisis kepuasan alumni, terdapat tombol pilihan “reset” dan “proses”. 
Tombol proses berfungsi untuk memproses pilihan para alumni pada analisis kepuasan. Setelah 
menekan tombol “proses” maka akan muncul hasil analisis kepuasan seperti yang ditunjukkan 
pada gambar 6.  

 
Gambar 7. Tampilan Menu Informasi Alumni 

Gambar 7 menunjukkan  tampilan pada menu informasi alumni. Pada halaman ini 
terdapat berbagai informasi penting yang disampaikan kepada pengguna aplikasi terkait 
informasi alumni. 

Selain dari menu alumni, terdapat pula menu untuk admin. Sebagai administrator, terlebih 
dahulu melakukan proses login sebagai admin pada halaman login admin seperti yang 
ditunjukkan pada gambar 8. 
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Gambar 8. Tampilan Halaman Login Admin 

 
Gambar 9. Tampilan Set Analisis 

 
Gambar 10. Tampilan Set Indicator 
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Gambar 11. Tampilan Set Pengetahuan 

 
Gambar 12. Tampilan Ubah Password 

Gambar 12 adalah halaman untuk melakukan proses ubah password. Pada halaman ini 
terdapat menu untuk memasukkan password saat ini dan password baru. 

Hasil pengujian regresi menunjukan bahwa untuk mengetahui minat perilaku 
penggunaan (Behavioral Intention to Use) terhadap penggunaan metode dempster-shafer untuk 
menganalisis kepuasaan mahasiswa Universitas San Pedro dapat diterima. Kita dapat 
berpedoman pada nilai R Square atau R2 yang terdapat pada output SPSS bagian Model 
Summary berikut: 

Tabel 1. Model Summary 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R 
Square 

Std. Error of the 
Estimate 

1 .93a .879 .870 .590 

a. Predictors : (Constant), Persepsi kemudahan, Persepsi manfaat 

 

Dari hasil pada tabel 1 diketahui nilai R Square sebesar 0,879. Nilai ini mengandung arti 
bahwa adanya minat perilaku penggunaan (Behavioral Intention to Use) dipengaruhi oleh 
persepsi kemudahan (Perceived Ease of Usefulness) dan persepsi manfaat (Perceived 
Usefulness) adalah sebesar 87,9 %. Hasil pengujian regresi menunjukan bahwa penerimaan 
penggunaan (Acceptance of Use) dipengaruhi oleh minat perilaku penggunaan (Behavioral 
Intention to Use). Hal ini menunjukan bahwa dengan adanya minat perilaku penggunaan 
(Behavioral Intention to Use) dalam menggunakan metode dempster-sahfer untuk menganalisis 
kepuasaan mahasiswa Universitas San Pedro maka mahasiswa dapat menerima dan 
menggunakan aplikasi yang menerapkan metode dempster-shafer. Hasil pengujian regresi tersaji 
pada output hasil SPSS bagian Model Summary berikut:  

Tabel 2. Model Summary 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R 
Square 

Std. Error of the 
Estimate 

1 .816a .666 .654 1.362 

a. Predictors : (Constant), Minat pengguna 
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Dari hasil pada tabel 2 diketahui nilai R Square sebesar 0,666. Nilai ini mengandung arti 
bahwa adanya penerimaan penggunaan (Acceptance of Use) dipengaruhi oleh minat perilaku 
penggunaan (Behavioral Intention to Use) adalah sebesar 66,6 %. 
 
4. Kesimpulan 

Berdasarkan analisa perancangan sistem dan implementasi sistem, maka dapat 
disimpulkan bahwa penelitian ini menghasilkan sistem untuk menganalisis kepuasan alumni 
dengan penerapan metode dempster-shafer yang mampu mengklasifikasi tingkat kepuasan dari 
setiap jawaban dari pertanyaan yang dijawab oleh alumni. Metode dempster-shafer yang 
diimplementasikan pada sistem ini memberikan hasil yang optimum karena telah dilakukan 
pengujian dan memperoleh hasil perhitungan yang valid. Dalam pengujian kelayakan sistem, 
didapatkan hasil penilaian baik dari segi tampilan, kemudahan penggunaan, kinerja sistem dan 
isi. Persepsi sikap menggunakan aplikasi metode dempster-shafer untuk menganalisis 
kepuasaan mahasiswa Universitas San Pedro ini berpengaruh positif terhadap penerimaan 
aplikasi Metode dempster-shafer untuk menganalisis kepuasaan mahasiswa Universitas San 
Pedro dibuktikan dengan hasil pengujian dimana perceived usefulness (PU) dan perceived ease 
of use (PEU) berpengaruh terhadap behavioral intention use (BIU) sebesar 0,879 dan behavioral 
intention use (BIU) berpengaruh terhadap acceptance of use (AU) sebesar 0,666. 
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